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ABSTRAK 

UJANG DERIN. Pengetahuan dan Perilaku Petani Sayuran di Kabupaten 

Cianjur terhadap Residu Pestisida. Dibimbing oleh DADANG dan FENNY AULIA 

SUGIANA. 

 

Hama dan penyakit tanaman menjadi salah satu masalah utama yang 

memengaruhi produktivitas sayuran. Penggunaan pestisida merupakan salah satu 

upaya yang paling umum dilakukan oleh petani dalam mengatasi masalah tersebut.  

Namun, penggunaan pestisida yang tidak tepat dapat menyebabkan dampak negatif 

bagi kesehatan manusia dan lingkungan. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk mengurangi dampak penggunaan pestisida terhadap kualitas hasil panen 

adalah dengan menerapkan Pre-harvest interval (PHI) yang bermanfaat untuk 

mengurangi residu pestisida pada produk pertanian. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui hubungan antara pengetahuan dan perilaku petani tentang residu 

pestisida pada produk pertanian, mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

penerapan PHI, dan menganalisis residu pestisida pada produk pertanian dan botol 

kemasan pestisida. Penelitian dilakukan pada bulan Juni hingga September 2024 di 

Kecamatan Cipanas Kabupaten Cianjur, Provinsi Jawa Barat. Survei petani 

dilakukan secara langsung dengan mewawancarai 50 petani di tiga desa, yaitu 

Ciloto, Cimacan dan Sindanglaya. Sampel yang diuji di laboratorium diambil dari 

lahan petani yang telah diaplikasikan pestisida golongan organofosfat terakhir pada 

7 hari sebelum panen dan residu pestisida pada kemasan setelah dibilas beberapa 

kali. Uji kandungan residu dilakukan di Laboratorium Saraswanti Indo Genetech 

(SIG). Hasil menunjukkan bahwa  residu yang terdapat pada sampel sayuran yang 

diuji di laboratorium berada di bawah batas maksimum residu Indonesia. 

Kandungan residu yang rendah sesuai dengan tingkat pemahaman petani terhadap 

residu pestisida dan penerapan PHI oleh petani.  Hasil pembilasan botol pestisida 

menunjukkan bahwa membilas botol dengan metode triple rinsing dapat 

mengurangi kandungan residu pestisida pada kemasan. 

 

Kata kunci:  Batas maksimum residu, organofosfat, pembilasan, PHI, sayuran.  

 

  



ABSTRACT 

UJANG DERIN. Knowledge and Behavior on Pesticide Residues of 

Vegetable Farmers in Cianjur District. Supervised by DADANG and FENNY 

AULIA SUGIANA.  

 

Plant pests and diseases are two of the main problems affecting vegetable 

productivity. The use of pesticides is one of the most common methods farmers use 

to overcome this problem. However, improper use of pesticides can cause negative 

impacts on humans and the environment health. One measure that can be taken to 

reduce the impact of pesticide use on crop quality is by the implementation of a pre-

harvest interval (PHI), which helps reducing pesticide residues in agricultural 

products. This study aimed to determine the relationship between farmers 

knowledge and behavior regarding pesticide residues in agricultural products, 

identify the factors influencing the implementation of PHI, and analyze pesticide 

residues in agricultural products and pesticide containers. The study was conducted 

from June to September 2024 in Cipanas District, Cianjur Regency, West Java 

Province. A farmer survey was conducted through interviews with 50 farmers in 

three villages, namely Ciloto, Cimacan, and Sindanglaya. The samples tested in the 

laboratory were taken from farmers' fields where organophosphate pesticides had 

been applied for the last 7 days before harvest and pesticide residues on packaging 

after being rinsed several times. Residue content tests were carried out at the 

Saraswanti Indo Genetech (SIG) Laboratory, Bogor. The results showed that the 

residues found in the vegetable samples tested in the laboratory were below the 

Indonesian maximum residue limit. The low residue content was consistent with 

the farmers' level of understanding of pesticide residues and their implementation 

of the PHI. The results of rinsing the pesticide bottles showed that rinsing the bottles 

using the triple rinsing method could reduce the pesticide residue content on the 

packaging. 
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